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Latar belakang : Menurut WHO skabies merupakan salah satu penyakit yang 
perlu mendapatkan perhatian lebih karena merupakan kontributor yang substansial 
bagi morbiditas dan mortalitas global. Skabies sering terjadi di pondok pesantren. 
Salah satu faktor yang dapat menyebabkan skabies adalah tingkat pengetahuan 
dan perilaku pencegahan seseorang. 
Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan santri dengan perilaku 
pencegahan skabies di pondok pesantren Darut Taqwa Bulusan Semarang.  
Metode : Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan 
desain cross sectional.  Responden penelitian diambil dengan purposive sampling 
dan didapat 250 santri pesantren Darut Taqwa Bulusan Semarang. Pengambilan 
data dilakukan dengan pengisian kuesioner yang telah diujicobakan. Data yang 
didapat berupa karakteristik responden, faktor yang berhubungan dengan perilaku 
pencegahan skabies, dan faktor perancu yang berhubungan dengan perilaku 
pencegahan skabies. Data tersebut dianalisis dengan uji kolmogorov smirnov, Chi 
Square dan Regresi Logistik.  
Hasil : Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan 
skabies di pondok pesantren Darut Taqwa (POR=0,975, IK=0,568-1,672, p= 
0,926) dengan dikendalikan faktor perancu sikap dan persepsi (POR=0,463, 
IK=0,276-0,777, p=0,004). Untuk faktor perancu kepercayaan tidak terdapat 
hubungan dengan perilaku pencegahan skabies di pondok pesantren Darut Taqwa 
(POR=0,650, IK=0,400-1,197, p=0,188). 
Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan santri dengan 
perilaku pencegahan skabies di pondok Pesantren Darut Taqwa Bulusan 
Semarang. 
 

















Background: Attention on Scabies is needed due to its substantial contribution on 
global morbidity and mortality according to the WHO. It often infects children 
staying in boarding school. Some contributing factors on scabies infection are the 
level of knowledge and person prevention behavior.  
Objective: Determine the correlation between students’ scabies knowledge and 
their prevention behavior towards scabies in Darut Taqwa Bulusan Islamic 
Boarding School Semarang. 
Methods: This observational analytic study is using cross sectional design. Two 
hundred and fifty boarding students in Darut Taqwa Bulusan Semarang were 
taken as respondents by purposive sampling methods.  Data were collected by 
piloted questionnaires on respondents’ characteristics, factors related to the 
scabies prevention behavior, and its confounding factors. Data were analyzed 
using Kolmogorov Smirnov and Chi Square test followed by Logistic Regression. 
Results: There was no correlation between the students’ level of knowledge on 
scabies and their prevention behavior (POR=0.975, CI=0.568-1.672, p=0.926); 
after elimination of confounding variables attitude and perception (POR=0.463, 
CI=0.276-0.777, p=0.004). While belief confounding factor have no correlation 
to prevention behavior on scabies in Darut Taqwa Bulusan Islamic Boarding 
School Semarang (POR=0.650, CI=0.400-1.197, p=0.188) 
Conclusions: There was no correlation between the students’ level of knowledge 
and the prevention behavior on scabies in Darut Taqwa Bulusan Islamic 
Boarding School Semarang. 
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